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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan inovasi peneliti untuk dapat
mengurangi ketetebalan pelat lantai pada rumah tinggal dengan menerapkan
keunggulan metode pracetak, ditetapkan balok beton pracetak non prategang
ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2000 mm dan 3500 mm diaplikasikan
sebagai penumpu struktur plat lantai , dengan dimensi ruangan implementasi
balok seluas 2 m x 3.5 mdan 3.5 mx 6 m.

Penelitian ini melakukan pengujian kuat lentur untuk mendapatkan nilai
tegangan ijin lentur maksimum balok. Dari nilai tegangan ijin tersebut, dapat
diketahui jarak optimum pemasangan balok eksperimental berdasarkan
perhitungan, sehingga dapat peroleh besaran biaya produksi dan implementasi
balok pada ukuran ruangan yang ditentukan.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai tegangan ijin lentur maksimum
balok panjang 2000 mm sebesar 18.48 N/mm? dan untuk balok panjang 3500 mm
sebesar 18,562 N/mm?”. Untuk jarak optimum pemasangan balok dengan panjang
2000 mm dari as ke as balok sebesar 675 mm.dan untuk balok panjang 3500 mm
diperoleh jarak sebesar 238 mm dari as ke as balok. Untuk biaya produksi balok
panjang 2000 mm dan 3500 mm diperoleh sebesar Rp 94,364.13 dan Rp
53,922.36 per batang dan untuk biaya implementasi balok pada ukuran ruangan
rumah tinggal 2 m x 3.5 m sebesar Rp 269,611.80 dan dimensi ruangan 3.5 m x 6
m sebesar Rp 2,264,739.12.

Kata kunci : balok beton pracetak, tegangan ijin lentur maksimum, jarak
optimum, biaya produksi, biaya implementasi
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ABSTRACT

This study was motivated by the researcher's innovation to be able to
reduce the thickness of floor slabs in residential houses by applying the
advantages of precast methods as an alternative solution to the weaknesses of
conventional methods. Based on several considerations, a 60 x 120 mm non-
stressed precast concrete beam with a length of 2000 mm and 3500 mm was
applied to support the floor slab structure, with dimensions of the beam
implementation room of 2 m x 3.5 m and 3.5 m x 6 m, respectively.

This study conducted flexural strength testing to obtain the maximum
bending allowable stress value of the beam. From the allowable stress value, the
optimum distance of experimental beam installation can be determined based on
calculations, so as to obtain the amount of production and implementation costs
of the beam at the specified room size.

Based on the analysis, the maximum bending allowable stress value of the
2000 mm long beam is 18.48 N/mm’ and for the 3500 mm long beam is 18,562
N/mm’. For the optimum distance of installation of beams with a length of 2000
mm from the axle to the axle of the beam is 675 mm and for 3500 mm long beams
a distance of 238 mm from the axle to the axle of the beam is obtained. For the
production cost of 2000 mm and 3500 mm long beams, it is obtained at Rp
94,364.13 and Rp 53,922.36 per rod and for the cost of implementing the beams
in the room size of a 2 m x 3.5 m residential house is Rp 269,611.80 and the room
dimension of 3.5 mx 6 mis Rp 2,264,739.12.

Keywords: precast concrete beams, maximum flexural allowable stress, optimum
spacing, production cost, implementation cost
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan rumah tinggal atau gedung, saat ini didirikan di berbagai
sudut kota maupun desa. Banyaknya permintaan akan bangunan rumah tinggal
dan gedung tersebut membawa sisi positif khususnya bagi dunia konstruksi.
Saat ini telah banyak pembangunan rumah tinggal dan gedung yang berada
dalam lokasi sempit sehingga mobilitas angkut material bangunan menjadi
kurang maksimal, dan daya tampung untuk menempatkat material menjadi
terbatas, sehingga berpengaruh terhadap pelaksanaan konstruksi bangunan.

Dalam pelaksanaan konstruksi bangunan, beton merupakan bahan yang
cukup penting dalam suatu proyek konstruksi. [1] Bahan tersebut diperoleh
dengan cara mencampurkan semen, air dan agregat pada perbandingan
tertentu, dimana dalam jangka waktu tertentu akan mengeras (Rosida, 2007
dalam Supriadi,2016) hampir seluruh konstruksi bangunan menggunakan
beton sebagai bahan bangunan, seperti pada konstruksi bangunan gedung,
ataupun rumah tinggal. Pentingnya peranan konstruksi beton menuntut suatu
kualitas beton yang memadai. Penelitian-penelitian telah banyak dilakukan
untuk memperoleh suatu penemuan alternatif penggunaan konstruksi beton
dalam berbagai bidang secara tepat dan efisien, sehingga akan diperoleh mutu
beton yang lebih baik.

Penggunaan campuran beton dilapangan masih sering ditemukan
terjadinya material loose dalam pelaksanaan pengecoran beton. Pada
umumnya beton dibuat dengan cara pengecoran ditempat secara langsung
(cast in place) atau (cast in situ), namun seiring berjalannya waktu dan
teknlogi dibidang konstruksi, beton saat ini dapat dicetak ditempat terpisah
dari lokasi konstruksi yang disebut dengan beton pracetak (precast).
Penggunaan metode pracetak merupakan salah satu inovasi sebagai alternatif
dari kelemahan penerapan metode cast in situ atau cor secara langsung

ditempat. Berikut kelemahan penerapan metode cast in situ [2]: area yang



dibutuhkan relatif banyak dalam menyimpan bahan dan alat ,waktu
pelaksanaan pekerjaan beton yang cenderung lama, , rusaknya sebagian besar
perancah dan bekisting kayu saat dibuka, proses pengecoran sangat tergantung
kondisi cuaca, dan lost material cenderung lebih banyak.

Berkaitan dengan hal itu penerapan pracetak justru memiliki
keunggulan dari kelemahan beton cast in situ, adapun keunggulan dari
penggunaan beton pracetak (precast) yaitu [2]: kualitas ataupun mutu beton
yang terjaga dan terjamin karena dibuat dengan standar ready mix dalam
mencapai mutu beton tertentu. Dalam menggunakan beton precast, material
yang terbuang (lost material) lebih sedikit dibandingkan penggunaan beton
tradisional yang dibuat pada lokasi proyek (cast in situ).

Oleh karena itu, peneliti memiliki ide dalam memanfaatkan keunggulan
beton precast dengan melakukan suatu analisis eksperimental terhadap beton
dengan metode precast. Beton yang dipilih adalah balok beton pracetak non
prategang (beton bertulang) ukuran 60x120 mm dengan panjang 2000 mm
dan 3500 mm. Dimensi balok beton tersebut dipilih dengan pertimbangan : 1)
fungsinya akan digunakan sebagai balok penumpu pelat lantai sehingga dapat
mengurangi tebal pelat lantai beton pada struktur rumah tinggal, 2) dengan
ukuran tersebut pemindahan dan pemasangan dapat dilakukan dengan
beberapa peekerja dan dengan alat bantu sederhana, 3) tidak banyak
menghabiskan tempat penyimpanan dilokasi proyek ini secara tidak langsung
mengatasi permasalahan minimnya tempat penyimpanan material pada lokasi
proyek digang atau padat penduduk, 4) pada saat pengujian pembebanan
dapat menggunakan alat-alat yang tersedia di Laboratorium Material Teknik
Sipil Politeknik Negeri Bali dan workshop milik Bapak 1 Nyoman Ardika,
ST.,MT untuk mendapatkan nilai tegangan ijin lentur maksimum sehingga
hasil data nilai tegangan ijin lentur maksimum dapat di analisis untuk
mendapatkan jarak optimum pemasangan balok untuk panjang 2000 mm dan
3000 mm pada rumah tinggal, serta biaya produksi dan implementasi yang
diperlukan dari pembuatan beton pracetak non prategang (beton bertulang)

ukuran 60x120 mm dengan panjang 2000 mm dan 3500 mm tersebut.



1.2

1.3

14

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah yang akan

diangkat dalam peneltian ini sebagai berikut :

Berapakah besar tegangan ijin lentur maksimum balok pracetak non
prategang ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2000 mm dan 3500 mm ?

Berapakah jarak bentang optimum yang diperoleh balok pracetak non
prategang ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2000 mm dan 3500 mm ?
Berapakah biaya produksi yang diperlukan untuk pembuatan balok
pracetak non prategang ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2000 mm
dan 3500 mm ?

Berapakah biaya implementasi yang dibutuhkan apabila balok pracetak
non prategang ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2000 mm dan 3500
mmditerapkan pada ukuran rencana ruangan 2 m x 3.5 m dan 3.5 m x 6 m?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari peneitian ini adalah :

Untuk mengetahui tegangan ijin lentur maksimum beton balok pracetak
non prategang ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2000 mm dan 3500
mm.

Untuk mengetahui jarak bentang optimum vyang dipakai dalam
pemasangan balok pracetak non prategang ukuran 60 x 120 mm dengan
panjang 2000 mm dan 3500 mm.

Untuk mengetahui biaya produksi yang dibutuhan untuk masing-masing
balok pracetak non prategang ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2000
mm dan 3500 mm.

Untuk mengetahui biaya implementasi apabila balok pracetak non
prategang ukuran 60 x 120 mm dengan panjang 2000 mm dan 3500

mmditerapkan pada ukuran rencana ruangan 2 m x 3.5 m dan 3.5 m x 6 m.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari peneitian ini adalah :
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Manfaat umum : Meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat terkait
inovasi konstruksi tentang penggunaan beton
pracetak non prategang.

Manfaat akademis : Dapat dijadikan acuan wawasan dan referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
beton.

Bagi peneliti . Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk

mengetahui inovasi tentang beton.

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Adapun ruang lingkup dan batasan dari penelitian ini adalah:

Umur beton pracetak yang digunakan dalam pengujian kuat lentur adalah
beton yang telah mencapai umur 28 hari.

Dimensi beton balok pracetak non prategang eksperimental yang
digunakan memiliki ukuran penampang 60x120 mm dengan panjang
penampang 2000 mm dan 3500 mm masing-masing terdiri dari 3 sampel.
Balok pracetak yang digunakan dalam eksperimental tidak ditambahkan
dengan bahan tambahan (addictive).dengan mutu beton yang digunakan
pada analisis data disesuaikan berdasarkan hasil uji kuat tekan
menggunakan hammer test pada umur sampel 28 hari.

Besi tulangan yang digunakan pada beton balok pracetak eksperimental
yaitu menggunakan 2 batang tulangan utama baja tulangan polos SNI
diameter 8 mm tanpa tulangan sengkang.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Material Teknik Sipil,
Politeknik Negeri Bali dan Workshop Bapak | Nyoman Ardika, ST., MT.
Analisa yang digunakan dalam penyusunan biaya Produksi beton balok
pracetak non prategang eksperimental ini adalah hasil analisis kebutuhan
bahan, alat dan produktivitas selama kegiatan penelitian dan harga bahan
dan upah mengacu pada harga upah dan bahan kabupaten Gianyar Tahun
2023.



Faktor keberhasilan yang dianalisis sebagai tolak ukur bahwa penelitian
balok beton pracetak non prategang ukuran 60x120 mm dengan panjang
2000 mm dan 3500 mm yang telah diuji adalah tegangan ijin lentur
maksimum, jarak optimum pemasangan balok eksperimental, dan biaya
produksi dan implementasi yang didapatkan.

Biaya implementasi balok pracetak ukuran panjang 2000 mm dan 3500
mm yang dihitung hanya diterapkan pada satu ukuran ruangan rumah
tinggal dengan dimensi ruangan 2 m x 3.5 m untuk balok panjang 2000

mm dan ruangan 3.5 m x 6 m untuk balok panjang 4000 mm.



BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Untuk nilai tegangan ijin lentur maksimum balok beton bertulang
yang diperoleh berdasarkan perhitungan analisis data kuat lentur
balok beton bertulang yaitu untuk dimensi 60 x 120 mm dengan
panjang 2000 mm diperoleh nilai tegangan ijin lentur maksimum
sebesar 18.48 N/mm? dan untuk dimensi 60 x 120 mm dengan
panjang bentang 3500 mm diperoleh nilai sebesar 18,562 N/mm?
Jarak optimum pemasangan balok beton bertulang, didapat hasil
untuk balok dengan panjang bentang 2000 mm diperoleh jarak
optimum pemasangan sebesar 675 mm dari as ke as balok.
Sedangkan untuk balok dengan panjang bentang 3500 mm diperoleh
jarak optimum pemasangan sebesar 238 mm dari as ke as balok.
Biaya produksi untuk membuat balok beton pracetak non prategang
ukuran 60 x 120 mm panjang 2000 mm sebesar Rp 94,364.13 per
batang dan balok beton pracetak non prategang ukuran 60 x 120 mm
panjang 3500 mm sebesar Rp 53,922.36 per batang.

Biaya Implementasi balok pracetak eksperimental yang dibutuhkan
berdasarkan ukuran ruangan rencana yang ditentukan yaitu sebesar
Rp 269,611.80 untuk ukuran ruangan (2 m x 3.5 m) dan sebesar Rp
2,264,739.12 untuk ukuran ruangan (35 m Xx 6 m).
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1.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti, sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini, peneliti tidak memperhitungkan analisis perencanaan
struktur untuk plat lantai serta kemampuan plat lantai dalam menerima
beban. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan
kegiatan penelitian tersebut agar implementasi yang diharapkan dapat
benar-benar melalui proses hasil uji dengan data yang konkrit.

2. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber referensi bagi peneliti
lainnya dalam melaksanakan kegiatan pengujian eksperimental balok
beton bertulang.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mengkaji
kemampuan balok beton bertulang sebagai penumpu struktur plat lantai
tidak hanya pada rumah tinggal, namun dapat dikembangkan pada

bangunan gedung ataupun bidang konstruksi lainnya.
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